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ABSTRAK

Penggunaan probiotik semakin meningkat, salah satunya adalah kombinasi
probiotik dengan triple therapy secara bersamaan dalam terapi ulkus peptikum.
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa probiotik yang digunakan dalam
triple therapy yaitu amoksisilin dan metronidazol dapat berinteraksi dengan
probiotik yang digunakan. Sehingga, perlu dilakukan pengujian penetapan kadar
hambat minimum (KHM) amoksisilin dan metronidazol terhadap probiotik
Lactobacillus sp. hasil isolasi dari Yogurt “Y’ yang umum digunakan dalam terapi
ulkus peptikum. Isolasi Lactobacillus sp. dari yogurt menggunakan metode cawan
tuang. Sedangkan penetapan kadar hambat minimum amoksisilin dan
metronidazol menggunakan metode dilusi cair. Kadar amoksisilin yang diuji
mulai dari 1,22 bpj hingga 625 bpj dan kadar metronidazol yang diuji mulai dari
9,77 bpj hingga 5000 bpj. Ada tidaknya pertumbuhan bakteri dilihat dari
perubahan warna media menjadi merah setelah ditetesi dengan indikator p-
iodonitrotetrazolium (INT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar
amoksisilin dan metronidazol yang digunakan dalam pengujian KHM tidak dapat
menghambat pertumbuhan Lactobacillus sp.
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